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Abstrak: Bahasan dalam makalah penelitian ini mengenai “Hubungan Trikotomi dalam Lagu
EFEMNIED 5 & B o 7-Di% (Boku ga Shinou to Omotta no wa) dan Z=i 1%k % 5E A TU <
(Kisetsu wa Tsugi Tsugi Shinde Iku) karya Amazarashi”. Penelitian ini bertujuan untuk
menafsirkan dan mendeskripsikan unsur-unsur trikotomi Peirce (simbol, ikon, dan indeks) dalam
lagu karya Amazarashi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pustaka,
deskriptif, kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lirik lagu E£23%ED 5 &
H o 7-?i% (Boku ga Shinou to Omotta no wa) dan Z=&ilLIk 4 £ A TU < (Kisetsu wa tsugi
tsugi shinde iku) karya Amazarashi. Berdasarkan hasil analisis penulis menemukan dalam lagu
EENED H & 72D 1% (Boku ga Shinou to Omotta no wa) terdapat 1 simbol, 3 ikon dan 3
indeks, sedangkan dalam lagu ZE§ilZ ¥k 4 SE A Tu < (Kisetsu wa Tsugi Tsugi Shinde iku)
ditemukan 5 simbol, 1 ikon, namun tidak ditemukan indeks.

Kata Kunci: Trikotomi, Charles Sanders Pierce, ikon, indeks.

Pendahuluan

Semiotika dalam KBBI memiliki arti teori tentang lambang dan tanda. Sejalan
dengan pengertian tersebut, seperti yang terdapat dalam jurnal penelitian Sovia
Wulandari dan Erik D. Siregar yang berjudul Kajian Semiotika Charles Sanders Peirce:
Relasi Trikotomi (lkon, Indeks, dan Simbol) dalam Cerpen Anak Mercusuar Karya
Mashdar Zainal menyatakan bahwa Semeion dalam bahasa Yunani artinya tanda,
semiotika adalah disiplin ilmu sastra. Ditinjau dari segi terminologis, pendeskripsian
semiotika adalah sebagai ilmu yang mempelajari peristiwa seluruh kebudayaan sebagai
tanda.

Amazarashi adalah band yang mengusung genre alternative pop rock yang
dibentuk tahun 2017 silam. Anggotanya terdiri dari Hiromu Akita sebagai vokalist
merangkap gitarist, dan Manami Toyokawa sebagai keyboardist. Lagunya yang bertajuk

EHNTED S B o =DI& pernah dinyanyikan ulang oleh Nakashima Mika pada tahun
2017. Dalam album Message Bottle, lagu Z&ild R < 5t A TLY < masuk dalam tangga

lagu nasional Jepang menempati posisi ke 11.
Penelitian yang menjadi acuan penulis adalah skripsi dari Deni Setiawan, Sastra

Jepang FIB Universitas Diponegoro, yang berjudul “Ikon, Indeks, dan Simbol Pada Lirik
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Lagu Heartache, Pierce, dan You’ve Broken My Heart Karya One Ok Rock (Kajian
Semiotika)”. Penelitian tersebut menggunakan teori semiotika dari C. S. Peirce dan data
yang diambil dari lagu One Ok Rock yang bertajuk Heartache, Pierce, dan You 've Broken
My Heart.

Kesamaan dengan penelitian ini yaitu memakai teori semiotika Charles Sanders
Peirce dan metode yang digunakan adalah metode penyampaian analisis data. Adapun
perbedaan dengan penelitian ini yaitu, penelitian Deni Setiawan mengambil data dari lirik
lagu Heartache, Pierce, dan You've Broken My Heart karya One Ok Rock. Sementara
itu, penulis mengambil data dari lirik Boku ga Shinou to Omoutta no wa dan Kisetsu Wa
Tsugitsugi Shinde Iku milik Amazarashi.

Penelitian lain yang menjadi acuan penulis adalah jurnal dari Sovia Wulandari
dan Erik D Siregar yang berjudul “Kajian Semiotika Charles Sanders Peirce: Relasi
Trikotomi (Ikon, Indeks, dan Simbol) dalam Cerpen Anak Mercusuar Karya Mashdar
Zainal”. Sedangkan penulis mengambil data dari lirik Boku wa Shino to Omoutta no wa
dan Kisetsu ga Tsugitsugi Shinde Iku karya Amazarashi.

Dari uraian diatas, sejauh pengamatan penulis objek penelitian karya Amazarashi
yang bertajuk Boku ga Shinou to Omotta no wa dan Kisetsu Wa Tsugitsugi Shinde Iku
yang dianalisis menggunakan teori semiotika Peirce untuk mendeteksi adanya Simbol,
Ikon, dan Indeks didalamnya belum pernah diteliti.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mendeskripsikan unsur-unsur

trikotomi Peirce (simbol, ikon, dan indeks) dalam kedua lagu tersebut.

Materi dan Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pustaka dan metode
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan gambaran objek penelitian. Dalam tahap
penelitian, dilakukan pengumpulan informasi dari berbagai sumber mengenai lagu
Amazarashi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lirik lagu A5t
D5 &R > =Dl yang diakses dari website Dreamsland Lyrics, lirik lagu Z (3R
<R B A TV vyang diakses dari website Aisuru Nihongo, dan sumber data yang

mendukung lainnya.
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Hasil dan Pembahasan

Analisis Hubungan Trikotomi dalam Lagu #M3EM 5 & B > 7=D (& dan FHilE R4~
3t A Ty < karya Amazarashi penulis menemukan hasil sebagai berikut:

1) Simbol dalam lirik lagu #MFED 5 & B 5 7=D (& dan FHilER 4L FEA T,
2) Ikon dalam lirik lagu #MFED 5 & B 5 1=DI& dan FEIIERL FEA T,

3) Indeks dalam lirik lagu EEMFED S &EB > F=D(F dan FHilEIXK A< FEA TLKL.

Penjelasan ketiga bentuk tersebut adalah sebagai berikut:

1) Bentuk Simbol

a. ENEDS ER-=-DIE

- EAEDS ERS-DIFHBIR T - oRBUVEEITDEEFLRALEK
AEDENY LFERY,

- Boku ga shinou to omotta no wa kutsuhimo ga hodoketa kara musubi naosu no
wa nigatena nda yo hito to no tsunagari mo mata shikari

#5T /musubi/ simpul.
Pengertian #%U* dalam situs Goo adalah A & A & Z#BE{% D1+ 5 Z &, Hubungan antar

orang.
Dalam lirik ini, tali sepatu yang terlepas diibaratkan seperti manusia yang sudah tidak
saling berhubungan lagi, dan tokoh “aku” tidak suka melakukan hal seperti meminta

orang agar tetap berhubungan dengannya.

b. FHIIRLZ FEATLL

- ZFHIRLZ FATWN RBOENRICLE D,

- Kisetsu wa tsugitsugi shinde iku zetsumei no koe ga kaze ni naru

& /kaze/ dalam bahasa lagu angin sering dikonotasikan sebagai objek yang membawa

pergi sesuatu, atau menyampaikan sesuatu.

Dalam lirik ini, angin membawa pergi perasaan menderita tokoh “aku” bersama dengan
berlalunya waktu yang ditandai dengan terus bergantinya musim.

- BOSHD BAGWE RERLIFLHDIFT L o8,
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- Iromeku machi no yoenai otoko tsuki o miageru no wa koko ja busui
B /tsuki/ bulan adalah bintang beredar yang dimiliki bumi dan saat malam bulan

memantulkan sinar matahari.

Dalam lirik ini, seseorang yang berdiri menatap bulan digambarkan sedang putus asa.

- EEREDOLEBEICEC BBOF EGBAORELETD BREREE
TTIHTHT CCTRIEAES &,

- Haikei imawashiki kako ni tsugu zetsuen no uta, saiteina hibi no saiakuna yume
no zangai o sutete wa ikezu koko de iki taeyou to

2 /yume/ mimpi adalah visi manusia untuk hidup di masa depan.
Dalam situs Goo, pengertian £ adalah BE RFICH-MNIEHEDR R T
HEINPDEIICELSD—E OEZOID {8, Serangkaian ide dan gambar yang
membuat seseorang merasakan pengalaman nyata saat tertidur.

Dalam lirik ini, mimpi tokoh “aku” tentang masa lalunya yang menghampirinya di masa
sekarang dimana saat dulu tokoh “aku” menghabiskan hidupnya dengan kesia-Siaan dan

akhirnya membuat tokoh “aku’ terpuruk dalam penderitaan di masa sekarang.

- BHEEREBICEIZBOFEMRICEFANTEEZE LA TNTLEIE
ZHI]MIC BEIHFET EL,

- Kosei hana wa saki kimi ni tsutau hensen no uta kuno ni mamirete nageki
kanashimi soredemo todaenu uta ni yo wa sasazutomo

1€ /hana/ bunga yang mekar menandakan fase baru dari kehidupan.

Dalam lirik ini, bunga ini akan terus hidup untuk memberitahu lagu penuh duka dan
kesedihan. Diibaratkan seperti manusia yang selalu hidup bahkan tanpa dukungan orang
terkasih. Manusia yang hidup tanpa kasih sayang dan kehangatan pun masih harus

menjalani kehidupannya.

- FHIIRREZRD
- Kisetsu wa tsugitsugi ikikaeru

Z 8 /kisetsu/ musim yang menandakan perjalanan waktu.
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Dalam lirik ini diartikan sebagai lembaran baru di kehidupannya untuk menjalani hidup
yang lebih baik. Setelah menyesali hidupnya yang berantakan di masa lalu, tokoh “aku”
akhirnya berniat untuk mengisi sis hidupnya dengan melakukan hal yang berguna. Tokoh
“aku” mengawali kehidupannya di musim yang baru sebagai awal hidupnya yang

berguna.

2) Bentuk Ikon

a. ENEDS EBo=DIF

- BEAEDS ERSDIEV I RINEBTHRV AL KOBEIZTENA
THASBELKIFATRATULIT

- Boku ga shinou to omotta no wa umineko ga sanbashi de naitakara nami no zuii
ni ukande kieru kako mo # Ban de tonde ike

Yang menunjukkan ikon dalam lirik ini adalah kata ##g /sanbashi/

dermaga. Dalam situs Goo, kata #*#g berarti HKEDMIFLEEITHE
(43 L 1=#8. Sebuah jembatan yang membentang tebing di lembah.

Dalam lirik ini, dermaga hanya menunjukkan keterangan tempat. Makna dari ikon pada
lirik ini adalah alasan mengapa tokoh “aku” pernah berpikir ingin mati saja yaitu karena
kematian mendatangi tokoh “aku” yang sedang berdiri di dermaga melalui mimpi dan

mengutuk masa lalunya lalu menghilang ketika tokoh “aku” bangun dari tidurnya.

- EERIABOMEHEVE7T—FRETC-BEREREDRDR ~—JOH]
TEZITHMILTAELD

- Hakkaame gyoko no todai sabita achi-bashi suteta jitensha mokuzo no eki no
sutobu no mae de dokoni mo tabidatenai kokoro

Dalam lirik ini yang menunjukkan ikon adalah kata kT & /toudai/ mercusuar. Dalam situs
Goo, kata XT& berarti fifTHDMMICEDHELG EZART 2BIROMHEER /
fasilitas berbentuk menara yang dengan jelas menunjukkan lokasi kapal yang sedang
transit.

Makna dari ikon pada lirik ini adalah walaupun tokoh “aku” tidak nyaman dengan masa
lalunya dan ingin mengubahnya untuk hari esok yang lebih baik, tetapi tokoh “aku” tidak

mengerti harus dimulai dari mana. Walaupun tokoh “aku” hanya bisa menghabiskan
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hidupnya di pelabuhan kota kecil dan hal-hal sederhana yang mengisi hidupnya, tetapi
dalam dirinya masih ada cahaya kehidupan.

- ENFEDS ERSF=DIELMNESFIZHE s b= SNGENNEHRINT
WAHDFEs>LiFm-EN-WEREI ML

- Boku ga shinou to omotta no wa kokoro ga karappo ni nattakara mitasa renai to
naite iru no wa kitto mitasa retai to negaukara

Yang menunjukkan ikon dalam lirik ini adalah 1(» /kokoro/ hati. Dalam situs Goo, I[»
memiliki arti $5 & Z L&D ET HRHFEFHL, Kesadaran untuk melakukan suatu
hal.

Makna hati pada lirik ini adalah tokoh “aku” tidak mempunyai keinginan untuk
memperbaiki hidupnya tetapi tokoh “aku” juga menyalahkan kekosongan hatinya. Tokoh
“aku” menangisi nasibnya yang hidup kesepian. Tokoh ‘“aku” ingin punya perasaan,

tetapi tokoh “aku” apatis pada dunia dan tidak bisa merasakan apa-apa.

b. FHIIRLZ FEATLL

- FHERA FFATN BADENRICLLEBHEHOBRAGWE A%
REFHDIFCvE #

- Kisetsu wa tsugitsugi shinde iku zetsumei no koe ga kaze ni naru iromeku machi
no yoenai otoko tsuki o miageru no wa koko ja mu iki

Pada lirik ini, yang menunjukkan ikon adalah kata &1 yang berarti kota. Dalam situs Goo,
# memiliki arti FEPHEELNZ K AONZEE L TULVSHFAF / tempat dengan banyak
rumah dan toko serta penduduk yang padat.

Makna kota dalam lirik ini adalah seorang pria yang tidak membiarkan dirinya terlena
rutinitas di keramaian yang terasa sepi, malah menghakimi hidupnya sendiri dengan

beranggapan kalau semua yang ada di hidupnya itu tidak beradab.

3) Bentuk Indeks
a. ERTEDS EB-1-DIE
- EHRTEDS EB-=-DIE IDNESXICHE =D D

- Boku ga shinou to omotta no wa kokoro ga karappo ni nattakara
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Kata 3ED 5 & B > 7= menunjukkan sebab, sedangkan kata i>AYZE o (X2 o 1=
menunjukkan akibat.

Makna dari indeks diatas adalah tokoh “aku” yang menyalahkan dunia atas kekosongan
hatinya yang membuatnya berpikir ingin mengakhiri hidup. Tokoh “aku” kebingungan
dengan apa yang harusnya dirasakannya makanya tokoh “aku” berpikir dia bukan
manusia normal karena tokoh “aku” merasakan hal yang berbeda dengan apa yang orang

lain rasakan.

- O EENMYEZEZATLEIDIE T-LAEETHEBICE@MBETESMD

- Shinu koto bakari kangaete shimau no wa kitto ikiru koto ni majime sugirukara
Kata 3£65 Z & menunjukkan sebab, sedangkan kata EE H 9 & %5\ 5 menunjukkan
akibat.

Makna dari indeks diatas adalah usaha keras yang sudah dilakukan tokoh “aku” untuk
membuat hidupnya lebih berwarna dan berguna tidak membuahkan hasil. Hidup tokoh

“aku” tetap sepi dan membosankan. Itulah mengapa tokoh “aku” berpikir ingin mati saja.

- BRE=DEIT ADNEESTH HRIZOL AT EH &
- Anata no yona hito ga iki teru sekai ni sukoshi kitai suru yo

Kata & 7%& 7= menunjukkan sebab, sedangkan kata ¥ menunjukkan akibat.

Makna dari indeks diatas adalah munculnya tokoh “kamu” yang akhirnya mengubah
tujuan hidup tokoh “aku”. Tokoh “aku” sangat bersyukur dengan hadirnya tokoh “kamu”
hingga tokoh “aku” mempunyai harapan yang lebih baik di dunianya.

Simpulan

Berdasarkan analisis semiotika yang digagas oleh Charles Sanders Peirce, lagu £A35
DH>ERS-DIF dan FFIERA LA TL K karya Amazarashi didalamnya
menghasilkan Simbol, Ikon, dan Indeks. Bentuk simbol pada kedua lagu tersebut terdiri
dari; (musubi) menandakan hubungan, (kaze) menandakan sesuatu yang dibawa pergi,
(tsuki) menandakan keputusasaan, (yume) menandakan gambaran masa lalu, (hana)
menandakan fase baru kehidupan, dan (kisetsu) menandakan bergantinya waktu. Bentuk

ikon dalam kedua lagu tersebut terdiri dari; Ikon dermaga menjadi keterangan tempat,
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Ikon mercu suar sebagai penuntun jalan, Ikon hati sebagai perasaan, dan Ikon kota sebagai
kesepian. Bentuk indeks di kedua lagu karya Amazarashi bisa dilihat pada interaksi

sebab-akibat yang ada pada lirik lagu.
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SEMIOTIKA RIFFATERRE DALAM LAGU SHINIGAMI
KARYA KENSHI YONEZU TERKAIT RAKUGO SHINIGAMI

Ade Purwaningsih :, Sri Oemiati >
Fakultas llmu Budaya, Universitas Dian Nuswantoro
312201900862@mhs.dinus.ac.id?, sri.oemiati@dsn.dinus.ac.id?

Abstrak: Shinigami adalah salah satu lagu dari aloum Pale Blue karya Kenshi Yonezu yang
dirilis tahun 2021. Lagu ini terinspirasi dari Rakugo, menggambarkan dialog antara dua tokoh
utama, yaitu “seorang laki-laki”” dan “Shinigami”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
makna dalam lagu Shinigami. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, studi
pustaka, kualitatif dan hermeneutika. Mengemas lagu modern dengan seni bercerita tradisional
Jepang seperti Rakugo yang memiliki sejarah panjang sekitar 400 tahun, yang pada umumnya
diceritakan dalam waktu 30 menit, kini dikemas dalam bentuk lagu dengan durasi 3 menit
merupakan sebuah tantangan besar. Inilah alasan yang melatarbelakangi ketertarikan penulis
untuk mengkaji lebih dalam mengenai makna dan pesan yang terkandung di dalam lagu Shinigami
ini. Adapun teori yang digunakan adalah teori Michael Riffaterre. Melalui proses pembacaan
heuristik dan hermeneutik, diperoleh hasil bahwa makna yang terkandung dalam lagu ini adalah
permintaan pertolongan, kematian, keserakahan, dan keputusasaan.

Kata Kunci: Semiotika Riffaterre, Kenshi Yonezu, Shinigami, Rakugo

Pendahuluan

Lagu Shinigami adalah salah satu lagu dari album Pale Blue karya Kenshi
Yonezu. Lagu Shinigami terinspirasi dari Rakugo dengan judul yang sama dan
menggambarkan dialog antara dua tokoh utama yaitu “seorang laki-laki” dan
“Shinigami”.

Rakugo merupakan sejenis anekdot tradisional yang secara harfiah dapat berarti
"kata-kata yang jatuh" adalah bentuk hiburan verbal Jepang. Umumnya dilakukan oleh
satu-satunya pendongeng, Rakugoka yang duduk di panggung (koza) dan hanya
menggunakan alat peraga seadanya seperti kipas kertas/sensu dan sebuah kain
kecil/tenugui. Rakugo umumnya menggambarkan cerita lucu/sentimentil yang panjang
dan rumit. Biasanya selalu melibatkan dialog dua atau lebih karakter yang digambarkan
melalui perubahan nada, dan sedikit putaran kepala sebagai pembeda saat pergantian
dialog ataupun pembeda antara karakter.

Cerita Rakugo Shinigami tentang hidup seorang laki-laki yang memiliki hutang
sangat banyak sehingga diusir oleh anak dan istrinya dari rumah. Laki-laki tersebut sangat
terpuruk dan memutuskan untuk bunuh diri, kemudian bertemu Shinigami. Shinigami
adalah nama lain malaikat pencabut nyawa di Jepang. Shinigami kemudian menawarkan

tokoh lagu tersebut untuk menjadi dokter menggunakan mantra yang diberikan yaitu,
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“ajarakamokuren, tekerettsu no paa”, dengan satu syarat yang tidak boleh dilanggar,
yakni apabila Shinigami sudah berada di sisi bantal orang yang sakit, maka tidak boleh
dibacakan mantra lagi. Tokoh dalam lagu menyetujui syarat tersebut dan berkat mantra
tersebuttokoh dalam lagu berhasil menolong banyak nyawa dan menjadi kaya raya.
Namun kemudian tokoh dalam lagu mulai serakah dan melanggar janjinya.

Mengemas lagu modern dengan seni bercerita tradisional Jepang seperti Rakugo
yang berdurasi panjang menjadi sebuah lagu dengan durasi lebih pendek merupakan
sebuah tantangan besar. Inilah alasan yang melatarbelakangi ketertarikan penulis untuk
mengkaji lebih dalam mengenai makna dan pesan yang terkandung di dalam lagu ini.
Penulis menggunakan teori Riffaterre untuk menganalisis makna lagu Shinigami melalui
4 tahapan yaitu ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik,

matriks, model, varian-varian, dan hipogram.

Materi dan Metode

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif, metode
hermeneutika, metode studi pustaka dan metode kualitatif. Metode deskriptif dilakukan
dengan cara mendeskripsikan suatu objek secara akurat. Metode kualitatif dilakukan
dengan menganalisis objek melalui pengumpulan data-data. Metode studi pustaka dengan
membaca data-data maupun referensi yang berkaitan dengan objek penelitian. Sedangkan
metode hermeneutika dilakukan dengan menginterpretasikan kata dari teks-teks lirik lagu
Shinigami karya Kenshi Yonezu.

Hasil dan Pembahasan

Pembacaan Heuristik

Bait lagu ke-1

(EBRA WIIBY 2 kb B2/ WAL TRAGEST 757575/ 5%
& THCRMAERZ/ TSYZhEILY THLYYD/IN—

Kudaranee itsu ni narya owaru?// Nanka shinitee kimochi de bura, bura, bura// Zannen

temae ja shozai nee// Ajara ka mokuren terekettsu no paa
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Beban omong kosong apa ini, kapan ini akan berakhir?// rasanya aku ingin mati, karena
semua ini bla bla bla// Sayang sekali, tidak ada yang bisa dilakukan sendiri//

Ajarakamokuren tekerettsu no paa

Bait lagu ke-2

IR LebANtzgAD// $>THARR HRKRETFT 577/ Bk it
AEINTN TOovFhEILY TTLYYDIN—

Uzee ja raku heta tako ga// Yaterannee yotafuki bura, bura, bura// Akusen kakae doko e

iku// Ajara ka mokuren terekettsu no paa

berisik, dasar gurita menyebalkan// jangan menyemburkan omong kosongmu, itu bla bla
bla// Ke mana kau akan pergi dengan uang kotormu itu?// Ajarakamokuren tekerettsu no

paa

Bait lagu ke-3

Yeah yeah// 7)) —X 7)) —ZXANTI—// b2 I ADBH>T HHIKA
2150w AT/ Yeahyeah /) 7V —X TV —XANTI—/] ¥ARITo1=W
RIELWE2DEbATEMLEZ>T®

Yeah, yeah// Please, please help me// Chitto kongaragatte me ga kuranda dake nan da

wa// Yeah, yeah// Please, please help me// Sonna kettai na koto bakka iwande yousha
shitatte

Yeah, yeah// Tolong, tolonglah diriku// Aku hanya sedikit bingung, hanya sedikit
terpesona, itu saja// Yeah, yeah// Tolong, tolonglah diriku// jangan katakan hal-hal aneh,

tolong tunjukkan saja padaku belas kasihan?

Bait lagu ke-4

Hd KA D KD KA S /] @ &GS/ & e < i e <//
BRBPI3LIAE>1=DIC

Aa hi ga kieru , hi ga, hi ga kieru// Yoake wo matazu// Aa omoshiroku, omo, omo,

shiroku// Naru tokoro datta no ni

Ah, api nya padam, api, apinya padam// tanpa menunggu fajar// Aah semakin menarik,

semakin, semakin menarik// Padahal kita akan mencapai ke bagian yang lebih menarik
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Bait lagu ke-5

tEh LA HHANbRA/) Ptk LW L TT 737777/ He €
DRI TovFhEILY TTHLYYDIN—

Darashinee giri mo hechima mo nee// Hanpa nukashii shinu made bura, bura, bura//

Zatsunen sorya watari ni fune// Ajara ka mokuren terekettsu no paa

kamu jorok, tidak berguna dan tidak memiliki rasa hormat// bagian yang kamu tinggalkan
masih cukup untuk mati bla bla bla// pikiran kosongku seperti anugerah// Ajara ka

mokuren terekettsu no paa

Bait lagu ke-6

DNA WBUYWONFH/ Tl LETI777373/ 846 Zhl
KDEERZ/] Ty ITHEILY THLYYDIN—

Tsuree ichibiri no gaki ga// Katte yarakashi okami wa bura, bura, bura// Onnen kore ja

ki ga sumanee// Ajara ka mokuren terekettsu no paa

hatiku hancur, dasar anak nakal yang iseng// aku akan melakukan apa yang aku inginkan,
dan kau bisa bla bla bla// kebencian ini, aku tidak tahan lagi// Ajara ka mokuren terekettsu

no paa
Bait lagu ke-7

EHEZHDHBEZFTRNEVL// EHHORTICTPIT IR 250N/ AT
W2 TREW TR W2 A L fz W/ &5 Bl D DR A Y

Saa doko kara doko made yareba ii// Semeku no hate ni nozokeru yatsu ga ii// Tonde

subette naite wameita kao ga mitai// Douse orera no nakamairi

mari kita lihat, harus memulai sejauh mana aku harus pergi?// sekilas batas penyiksaan
akan baik untuk orang ini// saya ingin melihat wajahnya setelah dia terbang, terpeleset,

menangis, dan berteriak// lagi pula, dia salah satu dari kita, kan?
Bait lagu ke-8

Yeah yeah// 7V —X 7)) —XANTI—/] 5 H2BE/\DE LdbdHAl
3T AL/ Yeahyeah /) 7)) —X TN)—ZX~ANT I/ HAKAZbA
Frob 2T ARDH¥EN)2HAZOEUVLRAD
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Yeah, yeah// Please, please help me// Sou da ayamatsu wa hito no tsune naa anta wa dou
sun da// Yeah, yeah// Please, please help me// Anna ee mon mottara kou naru wa sorya

anta no sei yan ka

Yeah, yeah// Tolong, tolonglah diriku// 1tu benar!, Apa yang bisa kau lakukan dengan
kesalahan yang biasa dilakukan orang (manusia)?// Yeah, yeah // Tolong, tolonglah
diriku// Inilah yang terjadi saat seseorang memiliki hal yang bagus seperti itu, bukankah

ini salahmu?

Bait lagu ke-9

b EINTEZ EIANTL EZTHBWDATY/ & HY V2 HFHY
VR/BELEVOTILIF LR

Aa doko e iku , doko, doko e iku// Saishi mo irun desu// Aa kaori tatsu, kao, kaori tatsu//
Oshimai no fureguransu

Ah, mau pergi kemana, kemana, kemana kau kan pergi?// Ku memiliki anak dan istri//
Ah, ini aroma harum, aroma harum, aroma harum naik// Wewangian akhir

o KNIHA B K KA B/ N &GS //& S mia < e <//
BB P3LIAKE--DIC

Aa hi ga kieru, hi ga, hi ga kieru// Yoake wo matazu// Aa omoshiroku, omo, omo shiroku//
Naru tokoro datta no ni

Ah, api nya padam, api, apinya padam// tanpa menunggu fajar// Ah, semakin menarik,

semakin, semakin menarik// Padahal kita akan mencapai ke bagian yang lebih menarik.

Pembacaan Hermeneutik

Dalam lirik lagu Shinigami, ditemukan ketidaklangsungan ekspresi sebagai berikut :

Bait lagu ke-1

Kudaranee itsu ni narya owaru?// Nanka shinitee kimochi de bura, bura, bura// Zannen
temae ja shozai nee// Ajara ka mokuren terekettsu no paa// “Beban omong kosong apa
ini, kapan ini akan berakhir?// rasanya aku ingin mati, karena semua ini bla bla bla//
Sayang sekali, tidak ada yang bisa dilakukan sendiri// Ajarakamokuren tekerettsu no paa”
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Bait tersebut tentang seorang laki-laki yang muak terhadap hidupnya yang selalu
tidak berjalan dengan baik. Berdasarkan cerita asli rakugo, laki-laki tersebut ternyata
sedang memiliki hutang sangat banyak sehingga diusir dari rumah oleh anak istrinya.
Laki-laki tersebut sangat terpuruk hingga memutuskan untuk bunuh diri dan bertemu
dengan Shinigami, malaikat pencabut nyawa di Jepang. Shinigami memberitahu laki-laki
tersebut bahwa setiap orang yang sakit selalu diikuti Shinigami. Jika Shinigami berada di
sisi kepala orang yang sakit maka nyawanya tidak akan tertolong. Tapi apabila Shinigami
masih berada di sisi kakinya maka perlu dibacakan mantra supaya Shinigami pergi dan
orang yang sakit tersebut sembuh.

Bait lagu ke-2

Uzee ja raku heta tako ga// Yaterannee yotafuki bura, bura, bura// Akusen kakae doko e
iku// Ajara ka mokuren terekettsu no paa// “berisik, dasar gurita menyebalkan// jangan
menyemburkan omong kosongmu, itu bla bla bla// Ke mana kau akan pergi dengan uang
kotor itu?// Ajarakamokuren tekerettsu no paa”

Pada larik diatas, makna dari gurita yang menyebalkan adalah posisi laki-laki
yang sebelumnya dijelaskan pada larik ke-1. Hanya saja, pada bait ini, posisi pembicara
atau “aku” adalah si Shinigami yang merupakan malaikat pencabut nyawa. Pada bait ini
diceritakan laki-laki tersebut sudah menjadi dokter dan mulai serakah akan semua hal.
Bait lagu ke-4
Aa hi ga kieru , hi ga, hi ga kieru// Yoake wo matazu// Aa omoshiroku, omo, omo,
shiroku// Naru tokoro datta no ni// “Ah, api nya padam, api, apinya padam// tanpa
menunggu fajar// Aah semakin menarik, semakin, semakin menarik// Padahal kita akan
mencapai ke bagian yang lebih menarik”

Pada bait tersebut, yang dimaksud apinya padam adalah api lilin jiwa umur laki-
laki tersebut. Karna sebelumnya pada satu waktu, ada seorang saudagar kaya yang sekarat
sedang terkapar di futon. Di sisi bantalnya ada Shinigami sedang duduk. Nyawa saudagar
tersebut sudah tidak bisa tertolong. Akan tetapi, karena saudagar itu memberi bayaran
yang besar, laki-laki tersebut menjadi serakah dan memutar futon supaya Shinigami
berada di sisi kaki saudagar. Akhirnya, nyawa saudagar tertolong. Mengetahui hal itu,
Shinigami sangat marah dan sebagai ganjaran karena sudah ingkar janji, Shinigami

menukar lilin jiwa laki-laki tersebut dengan lilin jiwa saudagar kaya yang hampir habis.
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Matriks, Model dan Varian

Model pada lirik lagu “Shinigami” ialah kata “tolong” dan “Ajara ka mokuren
terekettsu no paa” yang merupakan matra dari shinigami pada laki-laki tersebut. Varian
yang terkandung dalam lagu ini adalah permintaan tolong, kematian, keserakahan, dan
keputusasaan. Adapun matriks dalam lirik lagu Shinigami adalah pertemuan dan kisah
hidup seorang laki-laki dengan Shinigami yang berisi perasaan permintaan tolong,
penyesalan yang berawal dari keserakahannya sendiri dan berakhir kematian.
Hipogram

Hipogram yang terdapat dalam lirik lagu Shinigami adalah hipogram potensial.
Hipogram potensial merupakan sumber utama makna yang terdapat dalam teks puisi
maupun lagu yang memiliki kesetaraan dengan matriks. Oleh karena itu hipogram dari
lagu ini sama dengan matriksnya, yaitu “Pertemuan dan kisah hidup seorang laki-laki
dengan Shinigami yang berisi perasaan permintaan tolong, penyesalan yang berawal dari

keserakahannya sendiri dan berakhir kematian”.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa makna lagu Shinigami adalah
permintaan pertolongan, kematian, keserakahan, dan keputusasaan. Model pada lirik lagu
Shinigami ialah kata “tolong” dan “Ajara ka mokuren terekettsu no paa”. Adapun
hipogram dan matriks dalam lirik lagu Shinigami adalah pertemuan dan kisah hidup
seorang laki-laki dengan Shinigami yang berisi perasaan permintaan tolong, penyesalan

yang berawal dari keserakahannya sendiri dan berakhir kematian.
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